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This international seminar on Language Maintenance and Shift V (LAMAS V for short) is a 
continuation of the previous LAMAS seminars conducted annually by the Master Program in 
Linguistics, Diponegoro University in cooperation with Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah. 
We would like to extent our deepest gratitude to the seminar committee for putting together the seminar 
that gave rise to this compilation of papers.  Thanks also go to the Head and the Secretary of the Master 
Program in Linguistics Diponegoro University, without whom the seminar would not have been 
possible.  
The table of contents lists 92 papers presented at the seminar.  Of these papers, 5 papers are presented 
by invited keynote speakers. They are Prof. Aron Repmann, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), 
Prof. Yudha Thianto, Ph.D. (Trinity Christian College, USA), Dr. Priyankoo Sarmah, Ph.D. (Indian 
Institute of Technology Guwahati, India), Helena I.R. Agustien, Ph.D. (Semarang State University, 
Indonesia), and Dr. M. Suryadi, M.Hum. (Diponegoro University, Indonesia). 
In terms of the topic areas, the papers are in sociolinguistics, psycholinguistics, theoretical linguistics, 
antropolinguistics, pragmatics, applied linguistics, and discourse analysis. 










NOTE FOR REVISED EDITION 
There is a little change in this revised edition, which as the shifting of some parts of the article by Tatan 
Tawami and Retno Purwani Sari entitled “Sundanese Identity Represented by the Talents of Ini 
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PENGGUNAAN BAHASA JAWA DIALEK BANTEN DI KALANGAN 
MAHASISWA  
(STUDI KASUS PADA DUA PTN DI PROPINSI BANTEN) 
 
Siti Suharsih 





Language choice is related to language use. In multilingual community, social factors, such as speakers, 
topics, and context are calimed to be the reason why someone uses one language or not. Thus, Holmes 
introduces some domains, they are family, friendship, religion,  education and jobs as the ‘place’ for using 
the language. This writing aims to describe the students use of bahasa Jawa Dialek Banten among others 
languages in UNTIRTA (University of Sultan Ageng Tirtayasa) and IAIN Sultan Maulana Hasanudin 
Banten. The domains will be focused on family, friendship, education, religion and jobs. Data are taken 
from questionaire distributed to students from those universities. From 70 students, sample is 21 students. 
The result showed that the domain of family, friendship and religion mostly used bahasa Jawa Dialek 
Banten, while education and job tended to use bahasa Indonesia. 




Pada masyarakat dwibahasawan atau multibahasawan kedudukan dan fungsi bahasa  digunakan dalam  
ranah-ranah (domain). Ranah (domain) ditetapkan berdasarkan norma-norma penggunaan bahasa 
tersebut. Misalnya bahasa Indonesia digunakan pada ranah formal, dan bahasa daerah pada ranah 
nonformal.  
Banten memiliki ragam bahasa yang hidup bersama dalam satu komunitas. Keberanekaan ragam bahasa 
yang ada di dalam masyarakat Banten memberikan pilihan terhadap pemakainya perihal ragam bahasa 
yang akan digunakan. Hudson (1985:66-68) mengungkapkan bahwa pilihan bahasa erat kaitannya 
dengan pelbagai faktor, yaitu faktor kebahasaan dan non kebahasaan. Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Istimurti (2013) menemukan beberapa ragam bahasa yang digunakan oleh masyarakat Serang, yaitu 
bahasa Jawa Banten, bahasa Indonesia, bahasa Sunda, bahasa Inggris, bahasa Arab dan bahasa Cina.   
Dengan berbagai variasi bahasa yang digunakan oleh masyarakat Serang, bahasa Jawa Dialek Banten 
dipilih sebagai bahasa pergaulan oleh sekitar 70% masyarakat yang tinggal di tiga desa di kota Serang 
(Meti, 2013). Melalui hasil penelitiannya, Meti mencatat bahwa masyarakat ini menggunakan bahasa 
Jawa Dialek Banten dengan tingkatan bebasan dan pasaran. Bebasan adalah sebuah bentuk tuturan 
halus, digunakan sebagai bentuk penghormatan terhadap orang yang lebih tua. Pasaran adalah bentuk 
tuturan yang digunakan kepada lawan bicara yang setara (dalam hal usia), dan karena faktor kedekatan.    
Fenomea kebahasaan yang beragam ini menjadikan Kota Serang sebagai sebuah masyarakat yang 
multiglosik. Masyarakat diglosik terjadi ketika ada beberapa ragam bahasa digunakan secara tidak 
setara. Bahasa-bahasa itu ada yang dianggap memiliki prestise yang lebih tinggi, sehingga lebih banyak 
digunakan dalam situasi formal, sedangkan ragam lainnya digunakan dalam situasi non fromal. bentuk-
bentuk interaksi sosiolingustik yang menonjol di dalam masyarakat. Pola ini dijumpai pada masyarakat 
Medan yang Ia teliti. Interaksi sosiolinguistik yang ada di tengah-tengah masyarakat adalah 
intrakelompok etnik sendiri dan antarkelompok etnik yang berbedaa. Menurut Siregar, kedua interaksi 
tersebut dengan sendirinya akan memberi kendala terhadap pola penggunaan bahasa dan sikap 
masyarakatnya. Jika interaksi terjadi pada intrakelompok, pola komunikasi verbal akan cenderung 
menggunakan bahasa daerah. Sebaliknya, jika pola interaksi terjadi pada antarkelompok, maka pola 
komunikasi verbal akan cenderung menggunakan bahasa Indonesia. (Siregar, 1998:5) 
Dengan memperhatikan pola interaksi antarkelompok dan intrakelompok, tulisan ini bertujuan untuk 
mengangkat pilihan bahasa mahasiswa di dua perguruan tinggi yang ada di Banten.  pilihan bahasa 
difokuskan pada ranah kekeluargaan, ketetanggaan, keagamaan dan pekerjaan.  
 
 




Bahasa dan Masyarakat Bahasa 
Bahasa yang digunakan di dalam suatu masyarakat tidak dapat dilepaskan dari faktor sosial yang 
mempengaruhinya. Untuk hal ini Fishman menyatakan bahwa pemakaian bahasa tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor linguistik saja, tetapi dipengaruhi juga oleh faktor-faktor nonlinguistik. Faktor 
nonlinguistik terdiri atas faktor sosial dan faktor situasional. Lebih jauh lagi Fishman menjelaskan 
bahwa faktor sosial yang mempengaruhi pemakaian bahasa adalah status sosial, tingkat pendidikan, 
jenis kelamain, dll. Faktor situasional yang mempengaruhi pemakaian sebuah bahasa adalah siapa yang 
diajak bicara, bahasa yang digunakan, kepada siapa, kapan, di mana dan tentang apa. Penggunaan bahasa 
yang dikaitkan dengan pelbagai faktor tersebut memerlukan kajian interdisiplin. Kajian interdisipliner 
dapat menjelaskan bahasa dari berbagai dimensi atau parameter, diantaranya adalah usia, gender, jenis 
kelamin, kelas sosial, tingkat pendidikan, pokok pembicaraan dan asal-usul (Fishman, 1981: 245) 
Hubungan antara bahasa dan faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaannya memunculkan beragam 
varian bahasa, terutama dalam masyarakat multibahasa.  Keberagaman bahasa dapat pula dibedakan 
berdasarkan pemakai dan pemakaiannya. Aspek yang berkaitan dengan pemakaiannya adalah kelas 
sosial, jenis kelamin, etnisitas dan umur (Fishman, 1976:456). Jika beberapa kelompok masyarakat 
bahasa berada pada wilayah yang sama, dapat dipastikan masyarakat yang menempati wilayah tersebut 
menjadi dwibahasawan atau multibahasawan. Masyarakat yang dwibahasawan atau multibahasawan 
cenderung menggunakan beberapa ragam bahasa dalam tuturannya. Proses penggunaan ragam bahasa 
atau dua bahasa sekaligus menunjukkan terjadinya alih kode dan campur bahasa. 
 
Penggunaan Bahasa dan Pilihan Bahasa 
Pilihan bahasa sangat erat kaitannya dengan penggunaan bahasa. Fishman (1964) menempatkan 
perilaku penggunaan bahasa melalui penempatan ranah bahasa, karena menurutnya perilaku 
penggunaan bahasa di mulai dari konstruksi yang tinggi dan menurun secara bertahap ke konstruksi 
yang lebih rendah. Siregar (mengutip dari Fishman, 1964), menjelaskan ranah sebagai abstraksi dari 
persilangan antara status (hubungan-peran) tertentu dengan pokok bahasan tertentu sehingga satu ranah 
dapat dikaitkan dengan ragam bahasa tertentu. Holmes (2001: 21) menyebut beberapa faktor sosial, 
seperti kepada siapa kita berbicara, konteks pembicaraan, dan topik pembicaraan, sebagai alasan 
seseorang menggunakan pilihan bahasanya. Holmes mengidentifikasi beberapa ranah (domain) 
penggunaan bahasa seseorang dalam konteks masyarakat multibahasa. Ranah tersebut adalah ranah 




Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiolinguistik. Teknik pengambilan data melalui kuesioner 
yang disebar pada sampel dari dua perguruan tinggi negeri, yaitu Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
dan IAIN Maulana Hasanudin Banten.  
 
Lokasi Penelitian 
Di kota Serang terdapat satu Perguruan Tinggi yang awalnya berstatus swasta, tapi berubah menjadi 
negeri. Perubahan status ini membuat banyak siswa tertarik untuk menimba ilmu di Univeristas Sultan 
Ageng Tirtayasa. Minat untuk menimba ilmu di Universitas Sultan Ageng Tirtayasa datang tidak hanya 
dari masyarakat Banten yang tersebar dari empat kabupaten dan empat kota di wilayah Provinsi Banten, 
tetapi juga dari luar Provinsi, misalnya Jakarta dan Lampung. Selain Universitas Sultan Ageng Tirtayasa 
Banten, satu perguruan tinggi negeri banyak diminati adalah IAIN Maulana Hasanudin Banten. 
Meskipun keduanya berbeda payung kementrian, namun di kedua kampus ini sama-sama memiliki 
jurusan Pendidikan Bahasa Inggris.   
 
Populasi dan  Sampel 
Populasi adalah mahasiswa dari dua PTN, dengan fokus pada mahasiswa yang sedang mengambil mata 
kuliah PPL. Biasanya mahassiwa yang mengambil mata kuliah PPL adalah mereka yang sedang duduk 








TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
Pilihan Bahasa dan Pola Penggunaan Bahasa Jawa Dialek Banten 
Dari angket yang disebar pada 21 responden, yang mengembalikan hanya 19 orang. Ada 12 pertanyaan 
yang harus dijawab oleh responden, dengan fokus penggunaan bahasa Jawa Dialek Banten pada ranah 
keluarga, tetangga, keagamaan, pendidikan dan pekerjaan. Pekerjaan yang dimaksud adalah tempat di 
mana mereka mengajar. Karena mereka belum lulus kuliah, tempat di mana mereka mengajar adalah 
pada saat mereka praktek mengajar di sekolah-sekolah yang ditunjuk oleh universitas. 
 
Ranah Kekeluargaan 
Dari dua belas pertanyaan yang disediakan, penggunaan bahasa Jawa Dialek Banten di ranah keluarga 
diambil dari pertanyaan no 1, yaitu bahasa apakah yang saudara pakai di rumah untuk membicarakan 
maslah rumah/sehari-hari dengan ayah, ibu, adik/kakak dan saudara lainnya? . Menjawab pertanyaan 
no 1, hampir 100% responden menjawab menggunakan bahasa Jawa Dialek Banten saat membicarakan 
masalah sahari-hari atau masalah rumah. Hanya satu responden yang menggunakan dua bahasa dalam 
berkomunikasi dengan ayah dan ibunya, yaitu bahasa Jawa Dialek Banten dan Bahasa Indonesia. 
Responden ini tidak menggunakan bahasa Jawa Dialek Banten saat berbicara dengan kakak/adik serta 
saaudaranya, tetapi memilih menggunakan bahasa Indonesia.  
 
Ranah Ketetanggaan 
Untuk mengetahui bahasa apa yang mereka gunakan saat bertemu dengan tetangga, responden 
menjawab dengan variasi yang berbeda. 38% responden menjawab bahasa Jawa Dialek Banten untuk 
pertanyaan bahasa apakah yang Saudara pakai untuk bercakap-cakap dengan tetangga?. 22% 
responden memilih menggunakan bahasa Jawa Dialek Banten dan Bahasa Indonesia untuk menyapa 
tetangga mereka, dan 38% responden menjawab menggunakan bahasa Indonesia. Pertanyaan 
selanjutnya, yaitu bahasa apakah yang Saudara pakai saat bercakap-cakap dengan teman di lingkungan 
rumah, 33% dari responden menggunakan bahasa Jawa Dialek Banten, 16% memilih bahasa Jawa 
Dialek Banten dan bahasa Indonesia, dan 50% memilih menggunakan hanya bahasa Indonesia. 
Selanjutnya, pertanyaan yang mengarah pada ranah ketetanggaan adalah pemakaian bahasa saat bertemu 
dengan orang yang berasal dari kampung yang sama dengan responden. Untuk pertanyaan ini, 50% 
responden memilih menggunakan bahasa Indonesia, 38% menggunakan bahasa Jawa Dialek Banten dan 
11% menggunakan bahasa Jawa Dialek Banten dan bahasa Indonesia. 
 
Ranah Keagamaan 
Untuk mengetahui penggunaan bahasa pada ranah keagamaan, responden menjawab pertanyaan pada 
saat ada acara keagamaan di mesjid tempat tinggal Saudara bahasa apakah yang digunakan oleh 
ustadz/ustadzah? dan pada saat ada acara keagamaan di mesjid kampus Saudara bahasa apakah yang 
digunakan oleh ustadz/ustadzah? Untuk pertanyaan pertama, hanya 11% responden menyatakan jika 
ustadz/ustadzah memilih berbahasa Jawa Dialek Banten, 11% responden tidak menjawab, dan 72% 
responden menyatakan jika  ustadz/ustadzah memilih berbahasa Indonesia. Satu orang responden (0,5%) 
menyatakan bahasa Jawa Dialek Banten dan bahasa Indonesia. Sedangkan apabila ceramah dilakukan 
di lingkungan rumah, 27% menyatakan ustadz/ustadzah menggunakan bahasa Jawa Dialek Banten, 55% 
menyatakan penggunaan bahasa Indonesia, dan 16% menyatakan ustadz/ustadzah memilih dua bahasa, 
yaitu bahasa Jawa Dialek Banten dan Bahasa Indonesia. 
 
Ranah Pendidikan 
Ranah pendidikan mengmbil tema kegiatan mahasiswa di kampus, baik kegiatan formal (menghadiri 
kuliah) maupun yang nonformal (diskusi ilmiah/rapat/dll). Untuk melihat pilihan bahasa mahasiwa di 
ranah pendidikan, ada dua pertanyaan yang diajukan, yaitu jika Saudara ada di dalam kelas, bahasa 
apakah yang Saudara gunakan dengan dosen, teman dan jika Saudara di kampus, bahasa apakah yang 
Saudara pakai ketika bercakap-cakap dengan dosen, teman-teman dan pegawai TU. Untuk latar formal 
(di dalam kelas(, responden lebih memilih berbahasa Indonesia untuk berbicara dengan dosen 83%, 
teman 66% dan staf TU 100%. Hanya 16% responden memilih menggunakan bahasa Indonesia dan 
bahasa Inggris kepada dosen, dan 22% responden memilih menggunakan bahasa Jawa Dialek Banten 
dan bahasa Indonesia kepada teman mereka saat bercakap-cakap di kelas. Untuk suasana di luar kelas, 
83% responden memilih berbahasa Indonesia saat berbicara dengan dosen, dan 16% memilih 




menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Saat berbicara dengan teman-teman mereka di luar 
kelas, responden (72%) memilih menggunakan bahasa Indonesia, 22% menggunakan bahasa Indonesia, 
bahasa Jawa Dialek Banten dan bahasa Inggris. Hanya satu responden (0,5%) memilih menggunakan 
bahasa Jawa Dialek Banten untuk bercakap-cakap dengan teman-temannya di luar kelas. 
 
Ranah Pekerjaan 
Ranah pekerjaan adalah selingkung aktivitas yang dilakukan oleh responden dalam pekerjaan yang 
berkaitan dengan kampus mereka. Karena para responden adalah calon guru, maka lingkup pekerjaan 
mereka adalah ruang kelas. Untuk itu, para responden menjawab dua pertanyaan yang berkaitan dengan 
pekerjaan. Yang pertama adalah jika Saudara pergi ke kecamatan atau kelurahan atau kantor 
pemerintahan lainnya untuk mengurus sesuatu, bahasa apakah yang Saudara pakai? dan yang kedua, 
pada saat praktek mengajar di SMP/SMA, bahasa apa yang Saudara pakai dengan guru pamong, siswa 
dan teman-teman satu kelompok? Untuk pertanyaan pertama, 88% responden memilih bahasa Indonesia 
saat mengurus sesuatu di kelurahan/kantor pemerintahan, 0,5% menggunakan bahasa Indonesia dan 
bahasa Jawa Dialek Banten, dan 0,5% menggunakan bahasa Jawa Dialek Banten. Untuk pertanyaan 
kedua, 88% dari responden memilih menggunakan bahasa Indonesia untuk berbicara dengan guru 
pamong di sekolah, 0,5% tidak menjawab, dan 0,5% lainnya memilih menggunakan bahasa Indonesia 
dan bahasa Inggris. Saat mereka mengajar, 83% responden lebih memilih menggunakan bahasa 
Indonesia dari pada bahasa daerah atau asing, dan hanya 11% responden menggunakan bahasa Indonesia 
dan bahasa Inggris. Sisanya, 0,5% memilih tidak menjawab. Saat mereka bercakap-cakap di sekolah 
praktek bersama dengan temaan-teman satu kelompok mereka, hampir semua responden, yaitu 94% 




Dari hasil kuesioner yang dikembalikan oleh responden, terlihat pola penggunaan bahasa daerah (bahasa 
Jawa Dialek Banten) dan bahasa nasional (bahasa Indonesia). Bahasa daerah digunakan pada ranah 
keluarga, di mana orang-orang yang berkumpul berasal dari suku yang sama sehingga mereka 
menggunakan bahasa daerah mereka. selain keluarga, lingkungan di mana mereka tinggal 
mempengaruhi penggunaan bahasa Jawa Dialek Banten. Bahasa Jawa Dialek Banten masih digunakan 
oleh responden meski berada di kampus, jika mereka bertemu dengan orang-orang/teman yang berasal 
dari kampung yang sama dengan mereka. Hanya pada ranah pendidikan, yaitu saat mereka berada di 
dalam kelas, para responden memilih menggunakan bahasa Indonesia dari pada bahasa daerah. Kalau 
pun ada penggunaan bahasa lainnya, bukan bahasa Jawa Dialek Banten, tetapi bahasa Inggris.  
 
KESIMPULAN 
Keluarga adalah institusi penting dalam mengupayakan keberlangsungan suatu bahasa daerah. Apabila 
satu keluarga sudah tidak menggunakan bahasa daerah, baik para orang tua atau pun anak anaknya, 
bukan hal yang mustahil bahasa daerah akan tergeser, dan hilang dengan sendirinya. Di sisi lain, 
pendidikan dan pekerjaan merupakan dua hal yang dapat mempengaruhi sikap seseorang untuk tetap 
berbahasa daerah atau memilih bahasa lainnya/bahasa asing.  Dengan demikian, institusi keluarga bisa 
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